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- TEMPAT PENDARATAN
BALATENTERA JANG
GILANG GEMILANG.

wMenjerboe dilaocet air merendam
majatkoe, menjerboe digoenoeng,
majatkoe  mengoeap  roempoet-
roempoetan”’. Djiwa kita hanjalah
dipersembahkan  kebawah doeli
J. M. M. Bahwasanja pada masa ini
kita bersama mendapat kehormatan
jang ta’ ternilai oentoek mentjapai
kemenangan didalam peperangan
soetji, jang tiada bandingannja di-
dalam sedjarah doenia. Alangkah
tjepatnja, setahoen baharoe lampau
sedjak mendarat Balatentera di-
poelau Djawa. Pada tg. | Maret
adalah hari peringatan rombongan
kapal pengangkoet Matahari Terbit
menjerboe  kepoelau ini dengan
mengoeasai seloeroeh laoetan Sela-
tan, dan tg. 9 Maret berarti hari
kemenangan berseri-seri jang mena'-
loekkan tentera Hindia Belanda
seloeroehnja.  Berkenain dengan
menjamboet harinja genap setahoen
kedjadian itoe, jang mendjadi ke-
nang-kenangan gilang gemilang kami
moeatkan gambar tempat? pendara-
tan Balatentera, agar kita bersama
mengenangkan djasa pahlawan? jang
mengoerbankan dirinja oentoek
mendjadi batoe pertama bagi Pem-
bangoenan Djawa Baroe.

Kedoea gambar diatas : Toegoe
peringatan arwah pahlawan.

Gambar dibawah : Toegoe peringa-
tan pendaratan di Kragan.

BEO FEDEES

ORI B ILDWNTET TR E RO
THEHERDENCKEANET UG ST OES
DEBRISSENT BHET DI TIT DT 2 DT
HB

AN DML T T IRESEIBSY DI
L TR —FE. CO=F—HI3EH2R
L7 BRI EPEL ISHEEDATH D«
LRI ER DR DE ThH D

TOEEDUANBEM DO— RN BT Hic
DI == e be o= gl o1 =) WO o oz 1 VO N S [ W @
HER DD ERIEOUEE OO TES NS
EWFRcHL. MBROMEE#ES 63T
FEROREA SISO THER X NICIEFRTN Ui
THEROBZZEET . FRCHERFHTROEIEER
DHO—HBIEIVED AT EARTTOTRETR
REFTDHD

HE Lo/ R A OREERL. T
W32 579 > O it




Q/]/lenjaméoef ltam. genap sefalloen

Telah setahoen genap Balatentera Dai Nippon mem-
bersihkan poelau Djawa. Poelau Djawa kita telah toem-
boeh dengan soeboer sebagai Djawa didalam lingkoengan
Asia Raya. ‘

Dimasa jang lampau, pemerintah Belanda selaloe
mempergoenakan kekoeasainnja dengan sewenang-we-
nang agar bangsa Indonesia meloepakan dirinja dari
bangsa Asia. Bangsa Indonesia diberi obat bihoes jang
lazim pada moeloetnja oentoek mematikan oerat sarafnja.

Pasoekan Matahari Terbit jang maha sakti sekali datang
dan menghoenoes pedang soetjinja, pemerintah Belanda,
jang sekian lamanja menina bobohkan bangsa Indonesia
itoe, roentoeh belaka didalam beberapa hari sadja,
hingga segenap pendoedoek merasa sebagai telah meng-

Peran laoet ditelock Banten (pada tg. 1 Maret. )
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MENDARAT BALATENTERA DI DJAWA

halaukan méga-méga gelap, laloe disinari matahari jang
berseri-seri, dengan mengembalikan sifat? asli.

Dongengan Djawa sedjak doeloe toeroen-temoeroen
mentjeriterakan hingga mendjadi kepertjajain oemoem:
nlentera jang maha sakti kelak akan datang dari arah
Timoer” itoe boléh dikatakan telah mendjelma di’alam
ini, dan pintoe sedjarah baroe poen laioe terboeka.
Setahoen telah lampau. Kegembiradn pada ketika itoe,
didalam setahoen j.I. selaloe memantjar didalam per-
djoeangan oentoek membangoenkan masjarakat baroe,
dan menjebabkan berkembangnja keboedajain Djawa
Baroe jang gilang gemilang pada masa ini.

Panglima tertinggi Balatentera Dai Nippon telah
mema’loemkan dengan oendang® no. |, bahwa bangsa
Indonesia dipandang sebangsa dan sedoeta dengan bangsa
Nippon dan akan diichtiarkan mendatangkan perbaikan
nasib baginja. Sedjak waktoe itoe, segala tindakan
Pemerintah Balatentera mémang telah memboektikan
maksoed itoe dengan praktek. (perboeatan)

Peperangan jang maha dahsjat masih berlakoe di-
seloeroeh doenia. Akan tetapi lihatlah tingkatan hasil
pembangoenan pada masa ini jang dibangoenkan dengan
menjingkirkan segala kesoekaran jang disebabkan pe-
perangan itoe, 'ibarat orang membentoek témbok
batoe, dari seboeah batoe keseboeah batoe. Disinilah
ternjata maksoed dan niatan Nippon didalam peperangan
Asia Timoer Raya. Malahan Balatentera Dai Nippon ta’
meminta soeatoe apapoen kepada bangsa Indonesia,
hanjalah dengan diam-diam menjerboekan dirinja kedalam
perdjoeangan oentoek mentjiptakan Djawa Baroe jang
tiada berboenji senapan itoe.

Apakah jang terasa oléh bangsa Indonesia, jang me-
njaksikan sendiri kenjatadn pantjaroba jang dari sehari
kesehari membawa pembaharoean dan peninggian di-
negerinja, dimasjarakatnja dan didalam kehidoepannja?
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Kemaoean dan semangat bangsa Indonesia jang men-
didih, jang dengan tangkas (actief) hendak mengambil
bahagian didalam peperangan oentoek membanteras
Amérika dan Inggeris itoe akan mendjawab pertanjain
itoe dengan njata.

Djanganlah kita hanja menonton peperangan sadja,
melainkan kitapoen berdjoeang bersama-sama dengan
Nippon, memelihara tenaga dilapangan ekonomi, agar
kelak koeatlah perekonomian Indonesia, mengandjoerkan
dan membimbing semangat beladjar dll.; kemaoean
ra’jat Indonesia jang berapi-api itoe makin lama makin
berkobar-kobar. Soenggoehpoen demikian, perang ba-
haroe moelai sekarang ! Bagi bangsa Indonesia, setahoen
jl. itoe berarti sehalaman sedjarah jang berseri-seri
jang ta’ pernah terdjadi.

Tetapi pembangoenan sedjarah ini haroes diteroeskan
dengan tiada poetoes-poetoesnja. Djika dipindjam perka-
tadnseorang pemoeka Indonesia, toean Soekarno,demikian
oedjarnja: ,,Sekarang boekan masanja kita mempergoena-
kan kesempatan oentoek mentjahari kedoedoekan dan
memikirkan kesenangan, didalam kehidoepan sendiri;
boekankah kita beloem berkoerban jang berarti ! !!!"
Masih djaoeh agaknja perdjalanan Peperangan maharajaini.
Soedah barang tentoe kesoekaran? dan kekoerangan jang
beroepa material (barang bakal)didalam kehidoepan sehari-
hari, ta’kan dapat dipetjahkan dengan sekonjong-konjong.
Hal ini adalah soeatoe nasib sama-rata bagi oemmat ma-
noesia jang hadir dalam zaman ini. Walaupoen demikian,
kita bersama haroes insaf, bahwa pembangoenan di Djawa
pasti tertjapai dengan melintasi selaga kesoekaran itoe.

Marilah kita berdjoeang bersama-sama didalam oesaha
maharaja ini dengan Nippon jang [00 djoeta ra’jatnja
dan jang telah menetapkan niatannja oentoek meneroes-

Pemerintah Hindia Belanda doeloe telah bersoempah menjerah
dengan seloeroch tenteranja. (pada tg. 9 Maret.)
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kan perdjoeangannja hingga moesna Amerika dan [nggeris
dengan setandas-tandasnja.

Perajadin Djawa Baroe jang memperingati harinja
genap setahoen Pembangoenan di Djawa ini, haroes
didjadikan sebagai hari langkah baroe poela bagi Djawa
Baroe, jang hendak menjoesoen ’oemoernja kedoea
tahoen dalam pembangoenan, sebagai sebentoek tjintjin
rantai dari lingkoengan kema’moeran bersama Asia
Timoer Raya, Asia jang terlahir kembali dibawah pimpinan
Dai Nippon.
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Apakah “Pergerakan

POESAT TENAGA RAJAT” ITOE

OLEH BOENSJIRO SOEZOEKI
PEMIMPIN OEMOEM DJAWA SJINBOEN.

Para pembatja jang terhormat!

Dengan adanja pengoemoeman pada tg. | boelan 3 ini, maka
soeatoe. pergerakan ,,Poesat Tenaga Ra’jat'’, jang dipimpin oléh
toean Ir. Soekarno sebagai Ketoeanja dan toean? Drs. Moh. Hatta,
Ki Hadjar Dewantara dan K.H.M. Mansoer sebagai Ketoea-moedanja
akan bergerak, melakoekan kewadjibannja. Hal ini penting sekali
artinja bagi segenap pendoedoek di Djawa. Oléh karena itoe maka
kami memoeatkan djoega toelisan toean? jang mendjadi pemimpin
itoe dihalaman lain pada madjallah ini. Poen kami sebagai seorang
orang Nippon hendak menerangkan pendapatan kami tentang
garis-garis besarnja akan maksoed pergerakan itoe.

PEPERANGAN INI AKAN MENETAPKAN
#«NERAKA ATAU SJOERGA".

Bahwasanja didalam bahasa Indonesia, terdapat perkatain
»Neraka' dan ,,Sjoerga’. Djoega didalam bahasa Nippon terdapat
poela perkatain jang sama boenjinja dan hampir sama poela artinja,
karena kedoea perkatain itoe mémang sama-sama berasal dari
bahasa Sensekeréta. Adapoen peperangan pada déwasa ini, bagi
bangsa Nippon atau bagi bangsa Indonesia poen, bahkan bagi
segenap bangsa Asia, berarti soeatoe peperangan jang menetapkan
nasibnja ,,masoek Neraka atau masoek Sjoerga’’. Telah berabad-abad
lamanja Inggeris, Amérika dan Belanda mendoedoeki daérah? Asia
Timoer Raja, ketjoeali negeri Nippon; dan bangsa Timoer di-
pandangnja sebagai bangsa? jang djaoeh lebih rendah daradjatnja
dari pada daradjat meréka. Maka bangsa? Timoer diperasnja dengan
sewenang-wenang dan didjadikan hamba bagi meréka. Segenap
'alam dan manoesia di Timoer dianggapnja sebagai alat oentoek
meréka hidoep dalam keméwain.

Para pembatja sekalian, sebagai bangsa jang telah lebih 300 tahoen
lamanja ditindas oléh bangsa Belanda, telah mengetahoei hal itoe
sedjelas-djelasnja, maka Dai Nippon berbangkit dengan niatan
jang tegoeh pada tg. 8 boelan 12 2601 dan mema'loemkan perang
kepada Amerika, Inggeris dan Belanda; kemoedian setelah ber-
tempoer dengan hébat dapatlah membasmi kekoeasain ketiga
negeri itoe dari daérah Filipina, Malaka, Singapoera, Djawa dan
beberapa daérah? lain, djadjahan Belanda; tiada lain maksoednja
ialah karena Nippon hendak memimpin segenap bangsa Asia oentoek
mentjapai tjita-tjita kita bersama, ialah ,,Asia oentoek bangsa Asia’’.
Hal itoe penting sekali dalam arti Peperangan Asia Timoer Raya!
Péndék kata, pada masa ini Nippon sedang beroesaha segiat-giatnja
dan berdjoeang mati-matian dengan menggalangkan nasib negerinja.
Segenap ra’jatnja réla mengalirkan darahnja dan mengoerbankan
hartanja oentoek mentjapai kemenangan jang terachir.

Ditilik dari soedoet lain, peperangan Asia Timoer Raya itoe,
berarti poela oentoek membébaskan sdr.z bangsa Indonesia daripada
kehidoepan jang bersifat djongos atau boedak bagi ketiga negeri
tadi dan agar djangan sampai keadain saudara® kembali bernasib
sebagai dimasa jang silam itoe. Oléh karena itoe, seandainja saudara?
bangsa Indonesia berpendapatan lebih soeka hidoep dalam keadain
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doeloe, jaitoe sebagai boedak dan djongos dibawah kekoeasain
Belanda, Amérika dan Inggeris daripada membangoenkan Asia
Timoer Raja bersama-sama dengan Nippon, maka terserahlah hal
Itoe kepada saudara®. Djika benar pendirian saudara® demikian,
mémang itoe jang diharapkan, nistjaja tetaplah itoe mendjadi nasib
saudara? oentoek selama-lamanja. Bahwasanja perloe sekali kita
insaf benar-benar, bahwa peperangan pada déwasa ini berarti soeatoe
perdjoeangan jang akan menetapkan ,,Neraka atau Sjoerga’’ bagi
Dai Nippon dan bagi bangsa Asia seloeroehnja.

BERSATOE TEGOEH.

Koerang lebih 300 tahoen dahoeloe dinegeri Nippon ada seorang
radja daérah jang pahlawan lagi perwira, bernama Motonari Mouri.
Pada sa'at pahlawan itoe hendak mangkat, maka dipanggilnjalah 3
orang poeteranja jang lakiz, laloe menoendjoekkan segenggam anak
panah dan disoeroehnja mematahkan anak panah jang segenggam
itoe. Maka ketiga poeteranja itoe poen berganti-gantilah mentjoba
mematahkan segenggam anak panah itoe dengan sekoeat-koeat

Motonari Mouri, seorang kesatria jang perwira memberi nasihat

kepada ketiga orang poeteranja tentang ,,bersatoe tegoeh’, dengan

tjontoh, bahwa sebatang anak panah moedah dipatehkan, akan tetapi
3 batang anak panah itoe tiada moedah dipatakan.

tenaganja; tetapi tiada seorangpoen jang dapat mematahkannja.
Motonari laloe bertitah poela: ,,Sekarang tjobalah patahkan oléhmoe
satoe persatoe’’. Titah pahlawan itoe ditoeroet poela oléh meréka
dan anak panah itoe mémang dapat dipatahkan seboeah?® oléh meréka
dengan moedahnja. Maka Motonari poen bertitah lagi: ,,Setelah
akoe mati, kamoe ketiga saudara bersatoelah sebagai seboemboeng
anak panah ini, soepaja ta’ moengkin dapat dikalahkan oléh moesoeh,
biar bagaimanapoen hébat serangannja. Akan tetapi, djika kamoe
ketiga saudara bertjerai-berai tentoe dapat dirobohkan oléh moe-
soeh dengan moedah, sebagai anak panah ini’’. Demikianlah nasihat
Motonari kepada ketiga anaknja itoe.



Tjeritera itoe terkenal soenggoeh dalam sedjarah Nippon, hingga
tiap-tiap orang Nippon diadjar dengan mengoelang-oelang tjeritera
itoe, moelai semendjak masih kanak-kanak. Sifat ,,Bersatoe tegoeh’’
itoe soeatoe achlak jang:'sesoenggoehnja ada dan kekal dalam hati
sanoebari tiap? bangsa dan anak-anak Nippon, tidak kalah tentang
itoe dengan bangsa di tempat manapoen djoea.

Soenggoehpoen noesa Djawa terkenal sebagai negara jang berisi
banjak tjatjah djiwanja, djika orang banjak itoe tiada memper-
satoekan tenaganja, ta' kan koeat dan ta' kan berkoeasa. Misalnja
dalam hal menolak keréta jang berat dengan tenaga orang banjak;
djika tiada ditentoekan arah jang ditoedjoeinja dan semoea penolak
keréta itoe hanja menoeroet maoenja sendiri-sendiri sadja, soedah
tentoe tenaga jang diboeang itoe akan sia-sia sadja. Mempersatoekan
seroean dan tenaganja, menoedjoe kesoeatoe arah jang tertentoe,
baharoelah keréta itoe madjoe dan akan sampai ketempat jang
dikehendaki. Oléh karena itoe, dalam hal saudara? bersama-sama
dengan Nippon hendak menetapkan niat oentoek memperoléh
kemenangan didalam peperangan ini, dan ingin menjoembangkan
sesoeatoe apa jang bergoena, tetapi djika bantoean itoe dilakoekan
dengan tjara jang tiada tentoe, hanja menoeroet kemaoean masing?
sadja, tentoe ta' kan banjak hasilnja, soenggoehpoen maksoed itoe
baik. Bagaimanapoen djoega haroes menetapkan soeatoe toedjoean
bersama-sama oentoek mentjapai kemenangan didalam peperangan,
sebagai 'ibarat menolak keréta tadi djoega, haroes mempersatoekan
sorak dan tenaganja menoedjoe ketoedjoean jang telah ditetapkan
itoe. Djika diantara para pembatja terdapat orang-orang jang ber-
pendirian, ...... ah, bagi ...... akoe sih masa bodoh, ta’ pefdoeli
biar pihak mana jang menang atau kalah ...... terserah kepada
saudara-saudara djoega, seperti telah kami terangkan diatas tadi.
Hanja didalam hal itoe haroes ichlas dan soeka menerima nasib
,»djadi hamba’’ kepada Belanda, Amérika dan Inggeris.

BAGAIMANAKAH TJARA
MEMPERSATOEKAN TENAGA?

Timboellah pertanjain, bagaimanakah tjara mempersatoekan
tenaga saudara-saudara oentoek dipergoenakan mentjapai ke-
menangan ? Dalam hal orang banjak bekerdja bersama-sama, mem-
boetoehkan sekali pemimpinnja, misalnja dalam sodl menolak keréta
tadi, mesti ada seorang jang bersorak dan menoendjoekkan arahnja
itoe. Pemerintah Balatentera Dai Nippon memegang rol sematjam
itoe pada déwasa ini di Djawa. Barang siapa jang berpemandangan
teliti, tentoe mengerti dengan moedah, bahwa Balatentera Dai
Nippon — setelah mendarat dipoelau Djawa pada setahoen j.l., dan
setelah mengoesir kekoeasain Belanda — laloe memerintah saudara-
saudara dengan menoeroet rasa sebagai ajah-boenda jang menjajangi
anak-anaknja, Dalam pada itoe terdapat poela alasan jang sebagai
berikoet. Sebagai djoega telah diterangkan oléh Panglima tertinggi
didalam oendang-oendang no. i, serenta Balatentera mendarat
dinegeri ini, dengan mengakoei bahwa saudara-saudara adalah
sebangsa, dan sedoeta dengan kami. Kenjatadn itoelah jang
menjebabkan maka Balatentera Nippon dan orang-orang Nippon
terlebih dahoeloe merasa sajang kepada saudara-saudara ......
menimboelkan perasain jang seolah-olah berdjoempa kembali
dengan keloearga jang telah sekian lamanja tiada bertemoe itoe.

Hal itoelah poela jang mendorong Balatentera melakoekan
pemerintahannja jang didasarkan pada kasih-sajang orang toea, jang
ternjata nampak dari soedoet manapoen djoea. Djikalau saudara-
saudara mémang merasa dan mempertjajai hati Pemerintah
Balatentera Dai Nippon, jang bersifat perasain ajah-boenda itoe,
maka soedah selajaknjalah saudara® mendjoendjoeng para pemoeka

Indonesia itoe, misalnja toean-toean Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta,
Ki Hadjar Dewantara, K.H.M. Mansoer d.Ll., jang dipertjajai dan
dihormati oléh Pemerintah Balatentera. Hendaknja mendengarkan
perintah dan nasihatnja dengan ichlas hati, dan perloe sekali dengan
segera dilakoekan pesan-pesan meréka itoe.

Djika orang setengah pertjaja dan setengah tjoeriga, tentoe segala
oesahanja ta’ kan berisi tenaganja. Sesoenggoehnja terlebih dahoeloe
perloe menetapkan niatan jang dengan merasa sehidoep semati
senasib dan seperdjoeangan dengan Dai Nippon. Inilah dengan
pendeék dikatakan ,,satoe-satoenja djalan’’ oentoek mempersatoekan
tenaga ra'jat.

PEPERANGAN DAN OESAHA PEMBANGOENAN
BAHAROE MOELAI SEKARANG.

Pada déwasa ini, di Nippon disebarkan soeatoe sembojan jang
berboenji : , Tegoehkan semangat, moesoehpoen mati-matian’’.
Djalannja peperangan dalam setahoen jang lampau itoe, hanjalah
berarti soeatoe tjatatan kekalahan jang bertoeroet-toeroet bagi
ketiga negeri sekoetoe, ja'ni Amérika, Inggeris dan Belanda, dalam
penjerboean dan dalam serangan jang dahsjat dari Balatentera Dai
Nippon. Soenggoehpoen demikian, soedah tentoe moesoeh kita,
teroetama Amérika dan Inggeris, poen menggiatkan dirinja dengan
mati-matian oentoek mengedjar kemenangan, setidak-tidaknja hendak
menghindarkan keroentoehannja. Itoe soedah semestinja. Itoelah
poela jang menjebabkan di Nippon lahirnja sembojan ,, Tegoehkan
semangat, moesoehpoen mati-matian ! !"”’ Maksoed sembojan itoe,
ialah agar orang Nippon djangan terlaloe berbesar hati atas keme-
nangannja, dan soepaja teroes menjediakan dirinja oentoek menen-
tang moesoeh jang moengkin kemoedian menerbitkan tenaganja
jang melebihi tenaganja jang soedah-soedah itoe. Saudara-saudara
poen haroeslah berniat sematjam itoe poela. Djika diperpandjang
djalannja peperangan, soedah tentoe kita poen bersama-sama poela
menempoeh pelbagai kesoekaran-kesoekaran jang lebih besar lagi
dalam kehidoepan sehari-hari.

Bahwasanja, diantara negeri-negeri jang sedang berperang, ta’
moengkin terdapat soeatoe negeri jang sebagai Djawa senang kehi-
doepannja, Misalnja di Nippon, ra'jatnja sedang menempoeh bebe-
rapa kesoekaran dalam kehidoepan sehari-hari Soenggoehpoen
demikian, segenap ra'jatnja menahan hati dengan soeka réla. Oen-
toek mentjapai barang sesoeatoe, jang soenggoeh moelia, haroeslah
koeat beroesaha dan berani berkoerban. Ra’jat Nippon mengerti
benar-benar akan hal itoe. Saudara-saudara di Djawa poen hendak-
lah berpendirian, bahwa peperangan moelai sekarang, kesoekaran
dan penderitain, jang bagaimanapoen djoea, akan diterima bersama-
sama dengan Nippon, sebagai kata Wang Tjing Wei, presiden
pemerintah Nanking ,,Madjoe, sehidoep semati dengan Nippon”'.
Asal dapat menetapkan hati demikian, berarti, bahwa pergerakan
saudara-saudara jang baroe itoe telah berhasil lebih dari 50 %, dari
pada maksoednja.

MEWOEDJOEDKAN BANTOEAN DAN MEMBANTERAS
INGGERIS, AMERIKA DAN BELANDA DIDALAM ROHANI.

Kekoeasain Inggeris, Amérika dan Belanda di Djawa telah ter-
oesir, berkat tenaga Balatentera Dai Nippon. Akan tetapi jang haroes
dichawatirkan, ialah kekoeasain meréka jang tiada tampak. Sean-
dainja didalam hati saudara-saudara sendiri masih bersisa perasain
jang menjebelah kepada Amérika, Inggeris atau Belanda, biar sedikit
djoeapoen, tiada oebahnja dengan lakoe pengchianat. Ada pepatah
Tiongkok jang berboenji demikian: ,,Toeroet pada moekanja,
mengchianat dalam hatinja’’ dan bidal Indonesia mengatakan :
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,,Moeka menghadap, hati membelakang'’ ; ta’ adalah sifat boeroek,
jang melebihi sifat jang demikian. Soeatoe bangsa dimana terdapat
banjak orang-orang jang bersifat sematjam itoe, ta’ moengkin bangsa
itoe akan mendjadi soeatoe bangsa jang gagah perkasa.

Sedjak poerbakala bangsa Nippon selaloe menghormati orang-
orang jang menjatakan sikapnja dengan teroes-terang, baik kawan
ataupoen moesoeh, dipandang gagah dan djantan. Akan tetapi kami
jakin, bahwa diantara saudara-saudara ta' kan terdapat orang-orang
jang bertabi’at sebagai kelelawar didalam dongéng, jang mentjeri-
terakan peperangan didoenia binatang itoe.

Djika saudara-saudara telah mengerti benar-benar akan oeraian
jang telah kami terangkan diatas tadi, dan telah dapat menetapkan
hati sekoeat-koeatnja, hendaklah menoeroet .petoendjoek-petoen-
djoek jang akan diberikan oléh pemimpin-pemimpin saudara dan
lakoekanlah dengan pekerdjain. Para pemimpin saudara-saudara
dan Balatentera Dai Nippon bersama-sama sangat berpengharapan,
soepaja saudara-saudara ‘semoeanja meninggikan daradjat, baik ten-
tang kekoeatan toeboeh, baik pengetahoean, maoepoen jang menge-
nai rohani, agar saudara-saudara kelak mendjadi soeatoe ra'jat jang
doedoek ditingkat pertama didoenia ini. Hal itoe semata-mata bagi
kepentingan saudara-saudara sendiri ; soeatoe masilah jang ber-
tentangan sekali dengan jang dilakoekan oléh pemerintah Belanda
doeloe, dimasa jang telah lampau itoe. Disamping itoe ada poela
soeatoe sodl, ja'ni: hidoep bersama-sama dengan Nippon itoe
saudara-saudara haroes lebih giat mempeladjari bahasa Nippon,
sebagai djoega giatnja orang-orang Nippon mempeladjari bahasa
Indonesia. Menoeroet pendapatan kami, hingga pada masa ini, ke-
giatan orang Nippon masih mengatasi keradjinan saudara-saudara
tentang mempeladjari bahasa itoe. Dengan djalan demikian, sangat
besar pengharapan kami, akan makin mendalam faham diantara
kedoea belah pihak. Lagi poela dalam hal bekerdja, saudara-saudara
hendaklah lebih giat mengerdjakan sesoeatoe, jang diberikan kepada
saudara-saudara dengan faham ,,dimasa perang’’. Dan oeang jang
diperoléh sebagai boeah kegiatan saudara-saudara, sedapat-dapatnja
banjak ditaboengkan.

Kebiasain menaboeng oeang itoepoen mendjadi soeatoe sjarat
poela didalam hal saudara-saudara didjadikan orang jang bertenaga.
Perkatain ,Pergerakan persatoean tenaga ra’jat'’ itoe moengkin
dipandang soeatoe hal jang loear biasa, tetapi sesoenggoehnja itoe
soeatoe soidl jang biasa belaka. Asal saudara® di Djawa, jang djoem-
lahnja 50 djoeta itoe, melakoekan dengan kerdja, apa jang telah kami
terangkan itoe dengan sendirinja akan dapat mentjapai maksoed
pergerakan itoe. Pada hakékatnja segala maksoed pergerakan itoe
semata-mata oentoek membawa manfa'at belaka bagi saudara?
dengan langsoeng. Dengan perkatadn lain, ja’ni segala sesoeatoe jang
perloe bagi saudara?, — jang hendak mendjadi soeatoe bangsa jang
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madjoe dan koeat itoe, — kerdjakanlah bersama-sama dengan
orang Nippon. Laloe mempersatoekan diri saudara® oentoek
membéla Djawa choesoesnja membéla Asia Timoer Raja oemoemnja,
jang oentoek bangsa Asia itoe, hingga mentjapai kemenangan

terachir, biarpoen menempoeh hal-hal jang bagaimanapoen
djoega ...... biar pesawat pelempar bom moesoeh terbang
kemari, biar mengalami kekoerangan barang-barang keperloean

kehidoepan sehari-hari oentoek sementara waktoe ...... dengan
mempertjajai para pemimpin saudara® dan mempertjajai Balaten-
tera Dai Nippon, jang sebagai saudara toea atau ajah-boenda itoe
kepada saudara®. Dan segala sesoeatoe pekerdjadn atau kewadjiban,
jang diperintahkan oentoek keperloean dalam hal itoe, hendaklah
dikerdjakan dengan soeka réla. Demikianlah pokok dasar dari
mpergerakan persatoean tenaga ra'jat’’ itoe, djika menoeroet
pendapatan kami. Kami oelangi lagi, bahwa peperangan Asia Timoer
Raja itoe adalah soeatoe peperangan jang mentapkan ,,Neraka atau
Sjoerga’’ bagi kita segenap bangsa Asia Timoer Raja.

Bangkitlah Saudara-saudara, oentoek berdjabatan
tangan, mempersatoekan tenaga dan hati dengan kami!!l
.,Iggoehkan semangat, moesoehpoen mati-matian’ !!!
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PRaanan kepada ra’jat
Oleh : Ir. SOEKARNO.

Tepat setahoen jang laloe Balatentera Dai Nippon mendarat di
Poelau Djawa.

Delapan hari kemoedian, goegoerlah kekoeasain Belanda sama
sekali !

Kita dari fihak Ra’jat Indonesia, mengoetjap soeka-sjoekoer
kepada Allah Soebhanahoe Wata’ala atas kedjadian ini, dan mengoe-
tjap terima kasih jang sesoenggoeh-soenggoehnja kepada Balatentera
Dai Nippon atas segala korbanan jang ia berikan kepada kita itoe.

Kita mengetahoei bahwa pekerdjain jang dikerdjakan oleh
Balatentera dan Pemerintah Dai Nippon adalah pekerdjain jang maha-
berat dan maha-soekar. Sedjak dari moelanja Pemerintah Balatentera
Dai Nippon berdiri di negeri kita, maka kita ra’jat Indonesia, ingin
sekali diberi kesempatan, ocentoek ikoet bekerdja, ikoet
membanting toelang ikoet berkorban, goena
melaksanakan tjita-tjita loehoer jang dikerdjar oléh Dai Nippon,
jaitoe tjita-tjita kema’moeran bersama dalam lingkoengan Asia
Timoer Raja.

Kami dari fihak pemimpin Ra’jat telah bekerdja keras, mengemoe-
kakan keinginan ra’jat itoe kepada Pemerintah.

Kini Pemerintah telah meloeloeskan keinginan ra’jat itoe :

Dengan mengoetjap terima-kasih kepada Pemerintah, maka pada
hari ini dapatlah saja oemoemkan bahwa telah disjahkan oleh
Pemerintah terlahirnja satoe Gerakan Ra’jat, jang bernama Gerakan
wPOESAT TENAGA RA’JAT”.

Pada tanggal 9 Maret jang akan datang, Gerakan ,,POESAT TENAGA
RA’JAT’’ akan mengadakan Rapat-Besarnja jang pertama di tanah
lapang IKADA di Djakarta.

Soedara-soedara! Samboetlah Gerakan Baroe ini dengan gembira!

Kita mengedjar masa datang jang berbahagia ! Tiap-tiap bahagia
tidak datang begitoe sadja, melainkan haroes ditjapai dengan korban!

Perang Asia Timoer Raja sekarang ini ialah perang oentoek men-
tjapai tjita-tjita besar. Dari hasilnja perang ini bergantoeng nasib
Indonesia dikemoedian hari. Djawa haroes mendjadi mata jang
koeat dari pada rantai persatoean Asia Timoer Raja. Oentoek hal
itoe, kita haroes beroesaha sekoeat-koeatnja oentoek memadoe
roch dan semangat ra’jat. Kita menderita soekar dahoeloe, oentoek
mentjapai masa datang jang gilang-gimilang !

Soedara-soedara! Kesempatan ikoet bekerdja dan ikoet berkorban
kini telah ada pada kita ! Marilah kita ambil kesempatan ini dengan
kegembirain roch dan semangat jang menjala-njala !

(Djakarta 1-3-2603).
0 O/naref
Oleh: Drs. MOH. HATTA.

9 Maret adalah hari jang hidoep dalam kenang-kenangan orang
sekarang. Pada tanggal itoe, setahoen jang laloe, ra'jat Indonesia
mengalami roeboehnja imperialisme Belanda di Indonesia. Kegembi-
rain ra'jat diwaktoe itoe tidak alang-kepalang. Toea dan moeda
menoendjoekkan terima kasihnja kepada Balatentera Dai Nippon,
jang melepaskannja dari pendjadjahan jang 340 tahoen lamanja.
Hindia Belanda kembali kepada sedjarah. Sedjarah Indonesia ber-
moela dengan boekoe baroe, jang akan menoeliskan kissah hidoepnja
dalam persekoetoean bangsa-bangsa-sekeloearga di Asia dengan
dasar kema’moeran bersama.

Perang Timoer Raja beloem lagi selesai, masih dilakoekan dengan
hebat. Tetapi kepertjajain akan mendapat kemenangan achir ada !
Kepertjajadn itoelah mendjadi pokok segala kemoengkinan. Orang
Asia telah lama memimpikan ,,Asia boeat bangsa? Asia'’. Impian jang
selama itoe sekarang akan didjadikan realiteit, soeatoe boekti jang
njata. Oentoek mentjapai realiteit itoe segala bangsa dalam ling-
koengan Asia Timoer Raja akan berdjoeang dengan segiat-giatnja.

Bagi Tanah Djawa — demikian djoega bagi daerah Indonesia
lainnja — sedjarah setahon kebelakang ini adalah sedjarah pem-
bangoenan. Tidak sedikit jang haroes dibangoenkan dan dibangoen-
kan kembali. Teroetama haroes dibangoenkan kembali segala jang
diroesak oleh Pemerintah Hindia Belanda dengan ,politik boemi
angoes’’. Tetapi jang lebih berat lagi ialah oesaha membangoenkan
masjarakat baroe, jang dikerdjakan dengan tegas, dibawah
pimpinan Pemerintah Balatentera Dai Nippon.

Djika tidak dengan pimpinan Pemerintah, tentoe oesaha pem-
bangoenan itoe tidak akan tjepat mendapat hasil. Demikian djoega,

Ketoea Moeda Toean

Ketoea Toean

Ir. Soekarno Drs. Moh. Haita.
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djika ra’jat sendiri tidak toeroet bekerdja dengan segiat-giatnja.

9 Maret 2603 moelai berdjalan gerakan ,,Poesat Tenaga Ra’jat”’
jang maksoednja ,,membantoe dan menjokong Dai Nippon oentoek
mentjapai kemenangan achir dalam peperangan Asia Timoer Raja
serta memoedahkan djalannja Pemerintahan Balatentera, mem-
bangoenkan soeatoe masjarakat baroe jang mendjadi
soeatoe anggota jang koeat dalam lingkoengan kema’moeran ber-
sama di Asia Timoer Raja’’.

9 Maret 2603 adalah permoelain gerakan ra’jat memikoel satoe
kewadjiban membantoe Pemerintah mengedjar tjita-tjita jang moelia
dan ikoet serta dalam oesaha pembangoenan masjarakat.

Marilah bekerdja dengan hati tetap dan semangat gembira !
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GEMBLONGAN 63 — SOERABAIA
CBerdagang :
Bahan-bahan oentoek keperloean mobil,
Pendjoeal : :
Boekoe-boekoe peladjaran bahasa Nippon.
Menjewakan:

Tjikar oeptoek bawa barang dagangan
atau keperloecn pindah.




C@ré‘efma/tan
o PERKINO ke-2.

Atas oesaha K.B.l, moelai tanggal 7 Pebroeari.
oentoek 6 hari lamanja telah diadakan perkémahan
oemoem ditanah lapang Gang Tengah Djakarta,
Koerang lebih 1000 orang pemoeda dan pemoedi
Indonesia, diantaranja pandoe-pandoe dari Bogor,
Soekaboemi, Kediri dan Magelang, toeroet dalam
perkémahan itoe.

Dibawah pantjaran sinar matahari jang terasa meng-
hangoeskan (sangat terik) itoe mereka menoendjoekkan
ketjakapannja, misalnja defilé, pertolongan pertama,



'isjarat  bendéra, meningkati tangga dan sebagainja,
telah dilakoekan pelbagai perlatihan dengan rasa
menggemangkan sebagai djoega didalam hal para
peradjoerit Nippon.

Moelai dikiri atas, défilé, pertolongan pertama ; dan
dibawah, perkémahan pada waktoe malam.
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Gambar dikiri: Gerak badan diwaktoe pagi
dan  meréka jang sedang mempeladjari
behase Nippon.
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INDOESTRI  KARET DI
DIAWA JANG HEBAT
LAGI KOEAT

Diantara pelbagal indoestri
di Djawa jang telah bangkit
dibawah pimpinan Nippon
jang balk, teroetama sekali
indoestri karét |ang ta’' dapat
diabaikan bagi perang modern,
menoendjoekkan kemadjoean-
nja jang pesat benar.

Ban? auto jang perloe sekali
bagi Nippon oentoek mene-
roeskan perang Asia Timoer




Raya, bertoeroet-toeroet di-
hoeatnja hingga ta' ada poe-
toesnja.

Pabrik inl asalnja didirikan
dengan modal Amerlka dan
memboeat ban? auto oentoek
menindas dan menggiling Asia.
Tetapi setelah pabrik ini
didjalankan oleh Nippon, pe-
kerdja disana, misalnja bangsa
Indonesia, bangsa Tiongkok
dan bangsa Belanda-Indo,
semoeanja telah bersoempah
akan menjokong kepada
Nippon, giat beroesaha mem-

boeat ban? auto oentoek
membangoenkan lingkoengan
kema’moeran bersama.
Didalam pabrik itoe didirl-
kan seboeah koeil dari pada
kajoe jang poetih soet]i sedjati
(asli) dan tiap® pagi sebeloem
moelai bekerdja segenap
pekerdja menghormat kearah
astana Tokio, laloe melakoe-
kan poela gerak badan
(Kokoemin taiso), Setelah
pekerdjadnnja, maka
mempeladjari

selesal
mereka poen
bahasa Nippon.
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SEKOLAH LATIHAN

(_goeroe2 gt))efem. C/l @jaé‘arfa

Disekolah latihan goeroe-goeroe poeteri di Djakarta,
moerid-moeridnja dilatih dengan tjara Nippon, dipimpin
oleh Nj. K. Mijahira dan Nona T. Abe. Jang mendjadi
moerid-moerid disana ialah para goeroe poeteri jang
terpilih dari seloeroeh daérah dipoelau Djawa.

Tentang daftar pengadjaran, moelai djam 9.30 hingga djam
12 siang ditetapkan djadi djam peladjaran bahasa Nippon.
Selandjoetnja hingga djam 3.30 sore dipergoenakan oentoek
makan, mentjoetji, mengoelang peladjaran dan sebagainja ;
boleh dikatakan mereka sangat radjin, hingga ta’ ada waktoe
beristirahat.

Djika telah selesai koersoes jang 2 boelan lamanja itoe,

Cam\éqr ketika] mnmpezzdja;;;bbnha}; YR / E4au 9 laloe mereka akan poelang kesekolahnja masing-masing
sa Nippon, dan gambar dibawa - = 5 dengan segala kemegahan djadi pemimpin baroe disekolahnja.
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Mengoelang peladjaran
bahasa Nippon.
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Gambar mendjemoer tjoetjian.
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Gambar bergerak badan

dengan bersemangat.

Gambar dibawah kiri:
Seset Nona T. Abe.
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PEMAIN-PEMAIN PEREMPOEAN DARI BINTANG SOERABA JA

Bahwasanja poelau Djawa inipoen telah mempoenjai peroesahain film, misalnja Union,
Djawa Film dIl. Tetapi serenta dengan petjahnja perang Asia Timoer Raya maka
peroesahain? itoe terpaksa ditoetoep. Fifi Young, Dahlia, Sally Young, Soelami, Titing
d.Ll, jang terkenal namanja didoenia film atau masjhoer sebagai penjanji, pada boelan
Des. tahoen j.I. telah masoek kedalam soeatoe rombongan sandiwara ...... ialah jang
dinamai ,,Bintang Soerabaja’’.

Soenggoehpoen beloem lama berselang sandiwara itoe didirikan, rombongan Sandiwara
itoe telah berkeliling dan telah bermain djoega dikota Djakarta dan kemoedian dibe-
berapa tempat ; poen telah mengadakan poela penghiboeran bagi Balatentera hingga
menarik perhatian jang loear biasa.

Gambar ini. ialah pemain® perempeean dari rombongan Sandiwara itoe,
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Gambar ini meloekiskan kanak-kanak pada soeatoe hari,
jang sangat manis ditaman kanak-kanak di Djakarta.
Sama halnja dengan kanak-kanak ditaman kanak-kanak
di Nippon; sepandjang hari mereka melakoekan
permainan, bergerak badan, bernjanji dan sebagainja.
Teroetama didalam hal mempeladjari bahasa Nippon,
mereka menoendjoekkan kemaoeannja jang sangat keras,

poen diadjarkan poela hal mentjoetji sendiri, alat-alat
medja makan.
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Gambar dikiri: Menga- Gambar diatas: Bertaiso
doe tenaga toeboehnja  dengan bersemangat.
dalam permainan. g b
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Gambar diatas: Mendjadjarkan moekanja jang
riang gembira dengan sesama kawanja.

f{uvys = VOwF YuLuv4d h#A

Gambar diatas dan kiri: Permainan jang menje-
nangkan dan menggembirakan.
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Poeteri Nippon

DIBELAKANG FRONT. (MEDAN PERANG)

Oentoek mentjapai kemenangan terachir, maka kaoem
poeteri Nippon bertindak giat disegala lapangan dengan
semangat jang berapi-api.

Ada jang bekerdja digoea tambang, dibawah tanah, oentoek
menambah hasil batoe arang, bekerdja dipaberik oentoek
meninggikan prodoeksi (hasil) kapal perang dan pesawat
terbang, ada poela jang bekerdja dikantor; semoeanja
menoendjoekkan kesanggoepannja dan ketjakapannja
masing-masing ditémpat pekerdjainnja.

Soenggoehpoen demikian, djika meréka diberi waktoe jang
singkat sekali poen oentoek beristirahat, masih meréka
pakai waktoe itoe oentoek bersoeka-soeka didalam hal
gerak badan dengan riang gembira, membatja-batja, ber-
djalan-djalan dipekarangan dan sebagainja, menjenangkan
hatinja sambil bersiap poela oentoek bekerdja selandjoetnja,
sebagai terloekis digambar ini.
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Di Thai, baroe-baroe ini diboeka Sekolah militer poeteri. Pada masa
ini moeridnja 30 orang; diantaranja seorang poeteri Perdana Menteri
Piboel Songgram, sedang menerima pendidikan militer jang penoeh
sifat kelaki-fakian.
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SIFAT MOEANG THAI

Setahoen telah lampau masa Nippon dan
Thai mengadakan perdjandjian jang erat
oentoek bekerdja bersama-sama didalam
hal menjerang dan menangkis. Moeang Thai,
— jang telah berbangkit dengan menoedjoe
tjita-tjita bersama, ialah membangoenkan
Asia Timoer Raya — sedang melakoekan
perdjoeangannja jang bersifat djantan, be-
kerdja bersama-sama sangat rapat dengan
Nippon, baik dilapangan militer, maoepoen
dilapangan ke-ekonomian.

Pada tanggal 2|1 Desember j.l.,, Moeang Thai
telah menjamboet hari peringatan genap
setahoen perdjandjian diatas itoe; ditiap®
roemah dikibarkan bendéra Nlppon dan
bendéra Thai. Merajakan hari peringatan
itoe disertakan dengan menoendjoekkan ke-
maoean dan semangat jang makin lama
makin diperkoeat.

Gambar ini, ialah pemoedjain menghor-
mati arwah pahlawan?, jang diadakan
didepan ,,toegoe-peringatan-kemenangan-
perang’’ dan Oepatjara Parade.

Dikanan atas: Perdana Menteri Piboel

Songgram dan isterinja jang berpakaian

gagah, djadi Lt. Kolonel pasoekan Meriam,
ketika toeroet pade oepatjare itoe.

Dikanan Bawah: Pasoekan terpilih. jang
melakoekan difilé dngan gagah perkasa.
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BOEAH KERADJINAN RAKJAT DI PERTOENDJOEKAN
BARANG-BARANG OENTOEK MEMBAHAROEI KEHIDOEPAN.

Pertoendjoekan pembaharoean kehidoepan jang dioesahakan oleh Goenseikanboe
itoe telah diadakan moelai tg. | | Pebroeari sampai pada tanggal 2| Pebroeari digedoeng
Asia Timoer Raya, dan sangat menarik perhatian oemoem, tiap® hari mendapat koen-
djoengan dari segenap pihak, baik dikota Djakarta, maoepoen dari loear kota Djakarta,
hingga hari penoetoepan dioendoerkan 3 hari lagi. Pertoendjoekan itoe membawa hasil
jang memoeaskan, dan pertoendjoekan itoe akan dilangsoengkan poela di Soerabaja.
Diantara 300 boeah hasil keradjinan rakjat, jang berdaja oepaja oentoek melahirkan
barang® jang dimasa doeloe dipandang ta'kan moengkin diperboeat, 18 boeah

jang teroetama telah mendapat hadiah

istiméwa dari Goenseikan dan hadiah

beroepa oeang sebagai tanda oentoek

membimbing kemacean rakjat.

Gambar ini, ialah barang® jang
mendapat hadiah.

Dibawah: Ban auto dan
ban pesawat terbang jang
disadjikan oléh Pabrik-
bar. Djawa.
Di kiri: Pakoe dan
rantai oentoek kapal
dari daérah Socrabaja.
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Peraiaan Diamwa Baroe
DIADAKAN PcLBAGAI OESAHA PER'NGATAN DISELOEROCH POELAD DJAWA

Setahoen telah lampau sedjak mendarat Balatentera Dai Nippon
jang ta'ada lawannja itoe. Tg. | Maret ini adalah hari peringatan
penjerboean rombongan kapal pengangkoet besar Matahari Terbit,
jang mengoeasai lacet Selatan, kepoelau jini dan tg. 9 Maret, ialah
hari peringatan kemenangan jang telah mena’loekkan tentera Hindia
Belanda diseloeroeh poelau Djawa.

Menjamboet harinja genap setahoen kedjadian itoe dan oentoek
memperingati oesaha maharaja, jang patoet ditjatat dengan tinta
emas didalam sedjarah — karena tanah Djawa moelai waktoe itoe
termasoek poela kedalam lingkoengan kema’'moeran bersama seba-
gai soeatoe anggota — maka moelai tg. | Maret, oentoek 9 hari
lamanja, ditetapkan sebagai ,,Perajain Djawa Baroe’’ oléh Goensei-
kanboe serta mengadakan pelbagai oesaha sebagai tertera dibawah ini
diseloeroeh poelau Djawa oentoek memperingati pembangoenan di
Djawa akan membaharoei niatan memberantas Amerika dan Inggeris.

Teroetama sekali tg. 9 Maret itoe dianggap dan dipandang sebagai

Lagoe Tentera Selatan Raya (Dai Nanpo Goen no oeta.)

soeatoe lagoe militer baroe, jang akan dicemoemkan

dan diperdengarkan ditanah lapang Gambir selama hari
Perajadn Pembangoenan Djawa Baroe.
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hari langkah pertama bagi Djawa, jang moelai memasoeki lingkoe-

ngan kema’'moeran bersama dibawah soesoenan baroe Asia Timoer

Raya, maka hari itoe ditetapkan sebagai ,,Hari Besar’’.

1. Pengoemoeman.

Pengoemoeman tentang pemerintahan Balatentera di Djawa (Tg. 1)
Berdirinja sekolah mendidik para pegawai kehakiman dioemoemkan.
(Tg. 1)

Rentjana oentoek mengadakan pertoendjoekkan? dioemoemkan (tg. |)
Berdirinja kantor Pimpinan oentoek meninggikan daradjat ra’jat

dan keboedajainnja dioemoemkan (Tg. 2)

Peratoeran sekolah pagi-sore dioemoemkan. (Tg. 5)

Rentjana oentoek mendirikan ,,Gedoeng kema’moeran bersama’’
(nama ini beloem pasti) dioemoemkan. (Tg. 6)

Rentjana sajembara, tentang hasil kepandaian kanak-kanak dise-
loeroeh poelau Djawa dan penoekaran hasil kepandaian kanak-kanak
diantara Djawa dan Nippon dioemoemkan (Tg. 8)

Pemboekain sekolah dokter tinggi (di Djakarta) dioemoemkan (tg. 8)
Kesoedahan sajembara Kesoesasterain dioemoemkan. (Tg. 8)
Amanat Goensjireikan dioemoemkan (Tg. 9)

Kesoedahan sajembara tentang sembojan-sembojan pembangoe-
nan Djawa Baroe di oemoemkan. (Tg. 9)

Madjallah ,,Pandji Poestaka’’ menerbitkan nomor peringatan. (Tg. 9)

Pergerakan ,,Poesat tenaga Ra'jat’’ dioemoemkan. (Tg. 9)

Peratoeran pensioen bagi pegawai-pegawai Pemerintah bangsa
Indonesia dioemoemkan (Tg. 9)

2. Penjiaran Radio.

Pengoemoeman tentang pemerintahan di Djawa disiarkan. (Tg. I)

Goenseikan berpidato. (Tg. )

Pertemoean besar antara wakil-wakil kalangan kesenian. (Tg. 6)

Pertoendjoekan di Gedoeng Komedi disiarkan. (Tg. 7)

Malam pemoeda. (Tg. 7)

Malam kaoem wanita dan agama Islam. (Tg. 8)

Goensjireikan berpidato. (Tg. 9)

Malam Djawa Baroe. (Tg. 9)

3. Ditanah lapang Gambir.

Barisan moesik Balatentera memperdengarkan lagoe-lagoenja.(Tg. 1)

Pertoendjoekan gambar hidoep. (Tg. I)

Kaoem Islam mengadakan pertemoean besar oentoek mendo’akan
kemenangan peperangan. (Tg. 3)

Oepatjara menghormati arwah pahlawan? jang tiwas djiwanja
dimédan perang. (Tg. 7)

Pemoeda dan moerid? sekolah melakoekan kewadjiban bekerdja.
(Tg. 7)

Pertoendjoekan Radio Taiso. (Tg. 8)

4. Ditaman Raden Saleh.

Sendenboe mengadakan oeraian tentang ,,Arti perajain pemba-
ngoenan di Djawa.’’ (Tg. )

Pertemoean kaoem wanita dimasa Peperangan. (Tg. 4)

Pertoendjoekan hasil kepandaian moerid? sekolah. (Tg. 7 dan 8)

Pertoendjoekan tentang hasil kepandaian moerid® sekolah oentoek
memperingati perajain. (Tg. 9)

5. Digedong Komedi.

Pertemoean besar antara wakil? kalangan kesenian. (Tg. 4)

Pertoendjoekan istiméwa oléh Badan persiapan poesat kesenian.
(Tg. 7, 8 dan 9)

6. Digedong pertemoean bangsa Nippon.

Pemboekain Gedoeng Pertemoean. (Tg. 3)

Pelatihan bagi bangsa Nippon. (Moelai tg. 4 sampai tg. 9)

Pertemoean oentoek menghiboerkan para serdadoe jang sakit
dan loeka. (Tg. 8)

7. Lain-lain.

Pertemoean antara Sjitjo? dan Kentjo® dari seloeroeh Djawa.
(Tg. | dan 2)

Pertoendjoekan oentoek menjebarkan pengetahoean tentang
keséhatan (Moelai tg. | sampai tg. 8)

Penjaksian pelatihan Balatentera. (Tg. I)

Persoempahan setia oléh bangsa Belanda Indo. (Tg. 3)

Bangsa Indonesia dan bangsa Tionghwa menghiboerkan para
serdadoe jang sakit dan loeka. (Tg. 5)

Pertandingan Kendo (llmoe bermain pedang) (Tg. 7)

Diadakan polikliniek djalan dengan pertjoema, dan diadakan pene-
rangan tentang keséhatan. (Tg. 7)

Olah raga. (Moelai tg. 7 sampai tg. 9)

Arak-arakan dengan membawa bendéra. (Tg. 9)

Perdjamoean perajain Djawa Baroe. (Tg. 9)

Oepatjara persoempahan oléh pekerdja® dipabrik? (Tg. 9)
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Gl dai Lovaliban 0

cla lam saman lwa/laroe.

Oleh: K. H. DEWANTARA.

Kini datanglah waktoenja kita ra’jat Indonesia dipoelau Djawa
dan Madoera, akan dapat kesempatan oentoek menjelenggarakan
. segala kekoeatan dan tenaga kita goena pembangoenan masjarakat
baroe. Ini boekan sadja Kewadjiban bagi kita, tetapi seharoes-
njalah kita rasainja sebagai hak kita. Keinsjafan akan itoe pastilah
akan meringankan beban jang soenggoeh berat dan boleh djadi
akan meminta matjam? pengorbanan, baik dari kita sebagai sese-
orang maoepoen sebagai ra'jat bersama.

Jang pertama kali djanganlah kita loepakan, bahoea kedatangan
Balatentera Dai-Nippon benar? mengadakan ,,pembalikan zaman’’,
jang biasanja haroes dibiajai dengan beriboe-riboe djiwa manoesia,
akan tetapi karena berkat kesentausain tentara perdjoerit darat,
lacet dan oedara dari J. M. M. Tenno Heika, dalam sedikit waktoe
sadja dapat diselesaikan dengan tak mengalirkan darah dari fihak
ra'jat. Patoetlah karenanja, kita berterima-kasih kepada Balatentera
Nippon dengan keinsjafan, bahoea hanja Dai-Nipponlah jang dapat
melenjapkan kekoeasain dan pengoeasa bangsa Barat dinegeri
kita ini. Beratoes-ratoes tahoen ra'jat kita mentjoba berkali-kali,
dengan tjara pemberontakan jang besar-besaran atau setempat-
tempat, moelai djaman Mataram hingga djaman jang achir-achir,
mentjoba mendjatohkan kekoeasain Belanda jang menindas ra’jat
kita, sajang seriboe sajang, selaloe sia-sia belaka. Soenggoeh negeri
Nederland ketjil, dan lemah, tetapi bantoean belakang dari negeri®
Eropa lain, teristimewa Inggeris dan Amerika, teroes mengokohkan
segala sifat daulat bangsa Belanda, diseloeroeh kepoelauan kita
Indonesia.

Sekaranglah kita terlepas dari kakangan bangsa Eropa. Kalau ini
benar-benar jang kita harap-harapkan sedjak ra’jat kita berdjoeang
oentoek kemakmoeran noesa dan bangsa, maka rasa-kese-
triadn kita seharoesnjalah mendorong pada kita oentoek m e m-
beri biajanja. Djanganlah kita merasa poeas djika beloem
menjerahkan soembangan jang setimpal dengan bagian kemak-
moeran jang kita harapkan itoe. Djanganlah kita soeka menerima
semata-mata tidak dengan soeka memberi poela. Djanganlah kita

KABAR ADMINISTRASL

Berhoeboeng tempat tidak mentjoekoepi, maka dalam ,,DJAWA
BAROE” No. § ini hanja sebaglan dari advertensi ,,Selamat 8-3-'03"
dapat dimoeat.

Jang sebagian lagi dimoeat dalam ,,DJAWA BAROE"” jang akan dateng,
Karena tempat jang disediakan oentock advertensi berbatas, maka
kami tidak dapat pastikan jang advertensi terseboet semoeanja men-
dapat tempat dalam nomor itoe. Pemasangan advertensi selebihnja
diteroeskan daiam Nomor jang berikoet.

Demikianlah soepaja toean®? jang berkepentingan makloem adanja.

Administrasi ,,DJAWA BAROE".

bertabi’at ,,pengemis’’, jang tjoema meminta-minta tidak dengan
bekerdja.

Watak jang seboeroek itoe boekanlah watak kita ; boekanlah
sekali-kali tabi'at ra’jat kita. Tindjaulah ke-belakang, ketahoeilah
riwajat bangsa kita sendiri, jang teroes meneroes tak dengan ber-
poetoes asa selaloe memberi perlawanan, jang soenggoehpoen tak
berhasil, tetapi tjoekoep memboektikan sifat kesatriain dan
keloehoeran-boedi dalam oemoemnja. Ingatiah pada
perlawanan Sultan Agoeng dengan Pangeran Poeroe-
baja sebagai panglima-besarnja, jang melawan Jan Pieterszoon
Koen dengan tjara jang heibat dan mengagoemkan. Ingatlah bagimana
Pangeran Mangkoeboemi mereboet kekoeasain Koem-
peni jang meradjalela diseloeroeh tanah Djawa ; dan walaupoen
kemoedian beliau terpaksa menerima kontrak-damai jang membagai
Mataram mendjadi Soerakarta dan Jogjakarta, tetapi perlawanannja
soenggoeh? memboektikan tabi’at keberanian dan keloehoeran
boedinja. Ingatlah pada langkah-lakoe sang Ksatria Pangeran
Diponogoro, jang memboektikan poela, bahoea ra’jat kita
boekanlah ra'jat jang lemah atau pengetjoet.

Kini datanglah waktoenja, kita menjelenggarakan segala tenaga
kita oentoek membangoenkan masjarakat baroe. Balatentera Dai
Nippon telah memboeka pintoe gerbang pendjara, jang beratoes-
ratoes tahoen menoetoep kita dalam soeasana gelap goelita. Peme-
rintah Nippon telah bermoerah hati memberi kesempatan pada kita
oentoek toeroet membentoek masjarakat kita jang haroes baharoe
segala-galanja. Djanganlah ini hanja dirasai sebagai ,kewadjiban’’,
tetapi sebagai ,hak’’ poela.

Marilah kita semoea memberi tenaga kita, jang pertama-kali
oentoek menjokong Pemerintah akan tertjapainja kemenangan
achir; karena inilah tanggoengan oentoek timboelnja Asia-Raja,
jang dengan sendiri akan menimboelkan masjarakat baroe di Djawa.

Amin, amin, amin !

Cganggal 9 Q/naref
Oleh : K. H. M. MANSOER.

Beratoes-ratoes tahoen lamanja bangsa-bangsa Asia dipengaroehi
dan dikoeasai imperialisme Barat. Negeri-negeri Asia jang merdeka
tadinja seboeah demi seboeah dapat ditakloekkan imperialisme itoe.
Ada jang diikatnja dengan rantai ekonomi, ada jang dengan rantai
politik dan ada poela negeri-negeri jang di belenggoenja dengan
kedoea rantai terseboet.

Beratoes tahoen datang dan laloe, beratoes tahoen melihat bangsa-
bangsa Asia hidoep sengsara di tengah-tengah alam Tanah Airnja
jang kaja raja, beratoes tahoen melihat kekajain Asia dirampas
imperialisme Barat,

Tetapi, soenggoeh Toehan itoe Maha ’Adil. Disebelah oetara dari
daratan Asia terapoenglah di atas laoetan biroe sekoempoelan poelau
jang diselamatkan Allah jang Mahakoeasa dari kekedjaman imperia-
lisme itoe. Dai Nippon, itoelah nama sekoempoelan poelau itoe.

PABRIKTOPI

BANDOENG

Dapat dibeli pada:

Membikin berbagai-bagai topi oentoek
keperloean toean®, njonja’ dan anak’.

CHINA JAWA Trading Co.
Asemka No. |7
DJAKARTA-Kota

TOKO TAN ENG HOK
Pasar Baroe No. 80/82
DJAKARTA

PEROESAHAAN BLAO INDONESIA

DJAKARTA

28



Dan Dai Nipponlah jang roepanja diberi Allah amanat oentoek
melepaskan bangsa-bangsa Asia jang lain dari kezaliman imperia-
lisme Barat. Amanat itoe dengan toeloes ichlas moelai didjalankan-
nja pada 8 Desember 260l ketika Dai Nippon memakloemkan
perang kepada imperialisme Barat jang dikepalai oleh Amerika dan
Inggris itoe.

Pada 9 Maret 2602 berhasillah Dai Nippon melepaskan Indonesia
dari pendjadjahan imperialisme Belanda dan sekarang pada 9 Maret
2603 genaplah setahoen lamanja kita bebas dari imperialisme itoe.

Karena itoe, soedah sepantesnja kalau semoea poetera dan poeteri
Indonesia menjatakan perasain terima kasinja kepada Balatentera
Dai Nippon. Dan penjatain terima kasih itoe sepantasnja poela
dioelangi pada 8 Maret tiap-tiap tahoen.

Bagaimana kita mesti menjatakan perasain terima kasih itoe.
Dengan memperkoeatkan Barisan Belakang, dengan bekerdja setoe-
loes-toeloesnja persama-sama dengan Pemerintah oentoek men-
tjapai Kemznangan Terachir jang akan memboeka gerbang Kemak-
moeran Bersama dan Kedamaian oentoek seloeroeh doenia. Amin ! ! !
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KISSAH DITOENDA

Berhoeboeng dengan sangat banjaknja gambar? dan karangan-karangan
Jang berhoeboengan dengan perajain Pembangoenan Djawa Baroe,
maka dalam nomor istimewa ini Kissah tidak dapat dimoeat.




Pendoedock  pantai  lacet Djawa-Selatan jang mengadakan

pertemoean  oentoek  berterima  kasih dan menghiboerkan

Balatentera Dai Nippon ketika menjamboet kedatangan para
serdadoe Pasoekan Pendjaga. (pada tg. 3 Pebroeari).

Ketika memboeat film bitjara ,,Njanjian menaboeng oeang”

jang mengandjoerkan semangat oentoek menaboengkan oeang

kepada bangsa Indonesia. (pada tg. 14 Pebroeari disekolah
pelatihan goeroe poeteri).
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HKediadian-Rediadian
JANG TERPENTING
SAMPAI

12 Pebroeari: Kementerian angkatan
lacet mengoemoemkan pemberian hadiah
dan poedjian oentoek djasa-djasa dari seba-
hagian para pradjoerit dan opsir jang telah
tiwas djiwanja didalam perang Asia Timoer
Raya, sedjak tanggal 8 Des. 2602 sampai
boelan Djoeni tahoen j.l. Diantaranja jang
dianoegerahi tanda djasa istimewa ada Lak-
samana ketiga Sjakao Sakijama dan Kapiten
Hideo Takasjima. Toean? ini adalah pahla-
wan jang bertindak berdjasa gilang-gemi-

"w

HARI [INI.

lang di pertempoeran Laoet Djakarta
hingga menenggelamkan kapal kruiser
besar. Amerika ,,Houston’’ dan kapal
kruiser sedang Australia ,,Perth’’. Nama
kedoea pahlawan itoe haroes ditanam
sedalam-dalamnja dihati sanoebari bangsa
Indonesia.

- 13 Pebroeari: Perkemahan Perkino
ke-2 ditanah lapang Gang Tengah Djakarta
telah berachir dengan berhasil. Hampir
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semoea pemoeda jang toeroet perkemahan
itoe oemoemnja berkata, bahwa mereka
ingin sekali bekerdja sebagai serdadoe atau
djoeroe rawat Balatentera Nippon. Perasain
pemoeda-pemoeda jang wadjib memikoel
nasib negerinja dihari kemoedian, ini
haroeslah dipelihara dan dibimbing oleh
kita bersama. :

14 Pebroeari: ,,Njanjian menaboeng
oeang’’ didjadikan sebagai film bitjara.
Soenggoehpoen perkatain ,,Menaboeng
oeang'’ itoe tidak asing lagi bagi kita,
didalam praktéknja sedikit sekali orang?
jang menaboeng. Mengapa kita haroes
menaboeng oeang ! Mengapa pemerintah
Balatentera sesoenggoeh-soenggoehnja
mengandjoerkannja kepada kita? Djawaban
oentoek memenoehi pertanjain itoe, ialah
mLihatlah kekoeatan ekonomi dan kebe-
saran Nippon dimasa ini!!!

T0KO TAN ENG HOK

BODJONG 25
SEMARANG

Berdagang roepa?
kain oentoek
Toean?, Njonja?
dan Anak? serta
persediadin leng-
kap oentoek
keperloean prabot
roemah tangga
dan dapoer.

M.D. CHAN

POERWODINATAN 50
SEMARANG

/

PERANTARAAN DAGANG

KANTOR PERNIAGAAN
+AdNDONESIA"

TAWANG 25 — TELEPON 1090
SEMARANG

Mempoenjai bagian®
pendjoealan - bahan-
bahan roemah, pem-
- borongan roemah?,
persewaiin  roemah
dan tanah, lelang
dan pengangkoetan,
ketjantikan, poesat
perdagangan, hasil
boemi d.ll. barang
gerta perniagaén.

Pemimpin Oemoem:

S. SOEMOATMODJO




Oepatjara menatki koeil ,,Sjonan Djindja” jang indah permai,

didirikan oléh Balatentera Dai Nippon.

15 Pebroeari).
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15 Pebroeari: Alangkah besar artinja
berita tentang roentoehnja Singapoera bagi
50 djoeta pendoedoek dipoelau ini. Dise-
loeroeh Djawa hari peringatan itoe disam-
boet dan dirajakan beramai-ramai. Hendak-
nja djanganlah hanja orang Nippon sadja
jang merajakan hari itoe dengan sesoeng-
goeh hati karena sebetoelnja kitalah jang
sepatoetnja merajakan hari itoe dengan
kebesar-besaran,

18 Pebroeari: 18 matjam hasil kera-
djinan ra’jat jang dipertoendjoekan, jang
memantjar-mantjarkan semangat mentjipta
bangsa Indonesia, diberi hadiah istimewa
oleh Goenseikan.

Djanganlah hal ini diartikan sekedar pe-
ngakoean atas boeah oesaha jang soesah
pajah itoe. Memang itoe sesoenggoehnja
adalah tanda kasih sajang Goenseikan jang
mengandoeng harapan agar ra'jat men-
- tjiptakan sesoeatoe jang lebih baik lagi.

19 Pebroeari: Diroemah sakit C.B.Z.
Djakarta, kita menjaksikan persaudarain
kekal antara para djoeroerawat Nippon dan
djoeroerawat Indonesia. Perasain para
djoercerawat Indonesia jang menghormati
dan mentjintai kakaknja itoe agaknja
tentoe tidak hanja didalam hal mempeladjari
bahasa Nippon sadja.

19 Pebroeari: Oentoek memperinga-
ti kedatangan Balatentera Dai Nippon di
poelau Djawa, moelai tg. | sampai tg. 9
Maret diseloeroeh poelau ini akan menga-
dakan pelbagai oesaha peringatan sebagai
Perajain Djawa Baroe, Pada waktoe itoelah
kita menjatakan kegembirain dan semangat
jang mendidih dengan sedjelas-djelasnja.
Marilah kita bersama berseroe ,,Hidoep’’
pada hariitoe, dengan soeara jang ta’ pernah
kita lepaskan ! !!

(pada tanggal
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Oepatjara memperingati genap setahoen harinja mendoedoeki
Sjonan. (pada tg. 15 Pebroeari digedoeng komidi Asia Raya).
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BERITA REDAKSL

Oentoek memenoehi  keinginan
segenap pembatja, maka kami telah
mengambil kepoetoesan, bahwa
halaman madjallah ini ditambah
moelai nomor tg. | April tambahan
halaman itoe dipergoenakan teroe-
tama oentoek  batjain®*  agar
sempoerna isi madjallah ini, dan
harganja diroebah poela sebagai
berikoet:

Ditambah 8 halaman..... djadi 36 halaman,
Harga ditetapkan 20 sén seboeah.
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M engoetjapkan

SELAMAT atas kedatangannja ARMADA dan BALATENTERA
DAI-NIPPON GENAP SATOE TAHOEN DIPOELAU DJAWA.

Pabrik Topi , THE FRANSCH”
Kembang Djepoen 147 — Soerabaia

TOKO IE KIEM TIE
Tinplein 6/8 — Soerabaia

TOKO BABAH GONDOK
Patjinan 36 — Djokdja

KIAN TJWAN & Co.
Panggoeng g — Soerabaia

TOKO BESI HOO SIN LIONG
Songojoedan 48 —_ Soerabaia

TOKO ENG GWAN HIEN
Patjinan 6o — Djokdja

HONG KIE & Co.

RESTAURANT OEN LING

Toko Beras NJOO TJOEN KWAN

Panggoeng 19 — Soerabaia | Tinplein 1 — Soerabaia | Patjinan 8o — Djokdja
KING SING & Co. ROEMAH OBAT ENG SIOE TONG KHO HONG TJIN
Panggoeng 33 — Soerabaia | Songojoedan 18 — Soerabaia | Keliringan 5 — Djokdja

TIOO GWAN THAY ROEMAH OBAT SIN BAN SAN TOKO FEN
Panggoeng 32 — Soerabaia | Songojoedan 14 — Soerabaia | Toegoe 125 — Djokdja
SO AN DJIE ROEMAH MAKAN ,, TJIREBON' TOKO ,,HINDIA"”
Panggoeng 35 o Soerabaia | Patjinan 3 = Djokdja | Kembang Djepoen 139 — Soerabaia

Toko Minjak Wangi,,Sapoedjagat’’

LIEM KHIK TJOAN

TOKO BESI KOO POO GIE

Panggoeng 32 —_ Soerabaia | Patjinan 9 — Djokdja | Kembang Djepoen 141 — Soerabaia
TOKO WAN DJOE TOKO OBRAL TOKO BESI TJIN WAN
Panggoeng 45 — Soerabaia | Patjinan 25 — Djokdja | Bongkaran 72 — Soerabaia

Pabrik Kembang Goela,,New York"
Panggoeng 51 — Soerabaia

TOKO BESI TIO SING
Patjinan 29 — Djokdja

KANTOR TJITAK WAN TONG
Bongkaran 95/99 — Soerabaia

Kantor Perantaradn Dagang
~INDONESIA"”

TOKO BESI TIK GWAN

TOKO BESI KONG TIK HIN

Poerwodinatan 46 —  Semarang | Patjinan 39 — Djokdja | Bongkaran 68 — Soerabaia
BEDAK VIOLET TOKO SAM_ HO KANTOR TJITAK TONG NAM
Kranggan Koelon 137 — Semarang | Patjinan 51 — Djokdja | Bongkaran 113 — Soerabaia

Peroesahadn Soesoe Be Tjin Kian

TOKO TJOEN TAY

SAM TJHIANG KONGSIE

Kp. Soekalilo 352 (Peloran)—Semarang | Patjinat 57 — Djokdja | Kembang Djepoen 28 — Soerabaia
TOKO PAKAIAN
,NJONJA OEY KIAN SOEN” 2 TOKO KOO GWAN ol TOKO MA.S KIM BIAN SENQ
Peloran 17 i Semarang | Patjinan 63 = Djokdja | Kembang Djepoen 104 — Soerabaia
SAM TJTHWAN KONGSIE TOKO ,,MENANG"” HOK WAN & Co.

Kp. Melajoe 120 — Semarang | Patjinan 67 = Djokdja | Kembang Djepoen 85 — Soerabaia
TOKO GOEI SAM HOO TOKO TAN & Co. NAM PENG SIONG TIAM
Bodjong 106 — Semarang | Patjinan 71 — Djokdja | Kembang Djepoen g5 — Soerabaia

TOKO LIEM KIEM LING TOKO KWAN KIAN HIEN HOO
Gg. Waroeng 24 — Semarang | Patjinan 107 — Djokdja | Kembang Djepoen g9 — Soerabaia

TOKO HAY THONG
Kembang Djepoen 159 — Soerabaia

TOKO ROTI ,,DJAKARTA”
Malioboro 3 — Djokdja

TOKO ,,SUMATRA"
Kembang Djepoen 111 — Soerabaia

TOKO HOK TJHIANG
Kembang Djepoen 161 — Soerabaia

Toko Besi
Podjok Lor Pasar 30 —

LAM DJIANG HOO
Djokdja

TOKO PEK HWEE THWAN
Kembang Djepoen 123 — Soerabaia

TOKO ENG TJHIANG
Kalimati Koelon 11 —  Socerabaia

TOKO TAN KO LIAT
Patjinan 36 B — Djokdja

THE YANG WAT
Kembang Djepoen 144 — Soerabaia

TOKO BESI HONG EK
Kalimati Koelon 16 — Soerabaia

Roemah Makan ,,BANDOENG”
Patjinan 38A — Djokdja

TOKO ,,LIKING"”

Pesoeketan — Tjirebon

SIEN KIE KONGSIE
Kalimati Koelon 26 — Soerabaia

TOKO BESI HOO HAP
Patjinan 32 — Djokdja

TOKO ,, KA TJHONG”
Pesoeketan — Tjirebon
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Samboengan Ke-3.

g
Dengan memakai kata pengiring NA dapat poela beberapa
kata nama benda didjadikan kata nama sifat tiroean,
oempamanja: ;

baka = orang pandir (bodoh) = baka na = pandir
kirei = keindahan = kirei na = indah
rikd = kepintaran = rikd na = pintar

Kata nama sifat jang sematjam ini, begitoe poela jang menja-
takan bahan, djika dipakai sebagai seboetan, maka NA atau
NO jang ada padanja diganti dengan de dan diikoeti oléh
arimasfi atau gozaimast. Oempamanja:

Anak pandir Baka na kodomo
Anak itoe pandir Sono kodomo wa baka de
arimas{ (des()
Sono kodomo wa baka de
gozaimasfi

Rikd na inu.

Kono inu wa riko dest.
Kono inu wa riké de gozai-
masf.

Andjing pintar
Andjing ini pintar

Kin no tokei. .

Wataktishi no tokei wa kin
desfi.

Wataklshi no tokei wa kin de
gozaimasf.

Arlodji emas
Arlodji saja emas

i

Dalam hal memoengkiri (menjangkal), NA atau NO diganti
dengan de wa dan diikoeti oléh arimasen atau gozaimasen.

Sono kodomo wa baka de wa arimasen (gozaimasen)

Kono inu wa rikd de wa arimasen (gozaimasen)

Watakdshi no tokei wa kin de wa arimasen (gozaimasen).

h.
Pokok beberapa kata nama sifat asli dapat djoega dengan
memakai pengiring NA didjadikan nama sifat tiroean, misalnja:
okii ie = 0ki na ie
Chiisai ima = chiisai na ima.

Ingat :

Kata nama sifat tiroean jang sematjam ini, tidak boléh
didjadikan seboetan kalimat !
Tidak boléh : Sono ie wa oki destt (6ki de gozaimasfi)
Mesti : Sono ie wa okii desl (okii gozaimas()
Tidak boléh: Ano (ima wa chiisa de wa arimasen (chiisa
de wa gozaimasen)
Ano ima wa chiisai arimasen (chiisé go-
zaimasen).

Mesti

Oentoek diterdjemahkan dan dihafalkan :

1. Kono 0ki na ie wa watakdichi no tomodachi no (ie)
desti. 2. Anata no uchi wa okil gozaimasfi ka? 3. Kin no
tokei wa takai desi ka ? 4. Hai, kore wa takd gozaimas( ;
kore wa kirei de gozaimas{l. 5. Sono tetsi no tsukue wa omod
gozaimasf(i. 6. Ano yasei tima wa wakai des(t ; ano hito no wa
toshiyori desi, 7. Sono tsukue wa nan dest ka? 8. Kore
wa tetsi de wa gozaimasen, kore wa ki de gozaimasd. g. Kono
tokei no kusari wa kin desfi ka? 10. lie, watak(ichi no tokei
no kusari wa gin de gozaimasiéi; kin no kusari wa takd go-
zaimas@i, 11. Nippon no jitensha wa kirei desd. 12. Ano kirei
na jitensha wa tako gozaimasen, are wa yasli gozaimasf. 13.
Kono baka na kodomo wa ano hito no tomodachi no desd.
14. Sono mijikai empits@t wa shiroku arimasen ka?

J
Salinlah kepada bahasa Nippon dan hafalkan :

1. Kain poetih itoe kain teman anak toean. 2. Médja
kajoe itoe tidak berat. 3. Pisau anak pandir itoe tidak ta-
djam (h.). 4. Liarkah koeda toean (itoe)? Ja, koeda saja (jang)
hitam (itoe) moeda, itoe (ia) tidak toea. 5. Rantai arlodji emas
(jang) indah itoe mahal (h.); rantai pérak ini moerah (h.).
6. Itoe boekan andjing, itoe koeda ketjil. 7. Kapal Nippon
itoe indah ; kapal indah itoe baharoe. 8. Mérahkah tjelana
anak temannja (itoe) ? 9. Tidak, kain anak itoe hitam ;
tjelananja tidak mérah. 1o. Andjing kami (jang) djinak (itoe)
pandir (h.). 11. Médja besi itoe tidak boendar (h.). 12.
Meédja boendar itoe boekan besi. 13. Tjermin itoe boekan
pérak ; itoe tidak mahal (h.). 14. Anak ketjil itoe pintar, ia
tidak pandir,

RALAT

Dalam Djawa Baroe No. 4 kita toelis ,,Samboengan ka 3"
dan ,,Peladjaran ka 4'’. Sebenernja itoe adalah Samboengan
No. 2 dan Peladjaran 3.

Harap kesalahan itoe diketahoei adanja.

TOKO BOEKOE

KANTOR TIJITAK

|]PERSEROHAN —

o JBLIMA”

DJALAN POERWOSARI 385
TELEPON 262 — SOLO

= JOKO DAN=—
—— KANTOR TJITAK ——

SEE KAY

KEMBANG DJE-

(DOELOE JAVA IEN BOE KONGSIE)

BODJONG 68 | SEMARANG

Menerima perkerdjadn:

konstroeksi besi, pernekelan,
perakan, moppelan, dces mas,
las listrik, las karbit, tempat
tidoer besi dan badja, medja,
koersi d. s. b., besi badja.

POEN 156 — 158

Telepon 182
SOERABAIA




Bidal Nippon jang bersamain
artinja dengan Bidal-Indonesia
12F2vP F 329 =a
Swhy 7 ato¥
Oleh: St. P. Boestami

SAROE MO KI KARA OTJIROE.
YW € ¥ hs AFw

Artinja sepatah-sepatah kata, ja'ni: saroe =

kera ataumonjét; mo = poen; ki =
pohon atau batang kajoe danotjiroe
= djatoeh,.

Menoeroet kalimat Indonesia soesoenan kata-
katanja itoe begini: Kerapoen djatoeh
dari pohon. Dan kalau kalimat itoe disem-
poernakan boléh boenjinja begini: Sepandai-
pandai kera memandjat, sekali
akan djatoeh djoega dari pohon.

Bidal diatas sama benar maksoednja dengan bidal
Indonesia: Sepandai-pandai toepai
melompat, sekali akan gawal djoega.

Kera dan toe- -
pai itoe dikiaskan
kepada orang jang
ahli didalam
sesoeatoe hal
atau didalam
sesoeatoe pe-
kerdjadan; dan
ndjatoeh” atau
»gawal’’ dikiaskan
kepada ,kesalahan” atau ,chilaf".

Maksoed bidal diatas ialah akan memberi ingat,
soepaja kita berhati-hati mengerdjakan pekerdjain
kita, sekalipoen kita pandai dan ahli didalam pe-
kerdjain itoe, agar soepaja tidak terdjadi kesalahan
jang ta’ diingini.

Atau dikiaskan kepada orang jang ahli didalam
sesoeatoe pekerdjain, didapati atau terdjadi
soeatoe kesalahan dalam pekerdjainnja itoe, soepaja
pada masa datang djangan ia takaboer, sementang
ia pandai atau ahli didalam pekerdjainnja.

HOEROE INOE WA KAMANOE.
HKITN 43X 2 hoR

Artinja sepatah-sepatah kata, ‘a’ni: hoéroe
=menjalak; inoe=andjing dan ka-
manoe=tidak menggigit; Menoeroet
kalimat Indonesia, ja'ni: Andjing menja-
lak tidak menggigit.

Bidal Nippon diatas ini boekan sadja maksoednja,
poen kalimatnja sama benar dengan bidal Indonesia
Andjing menggonggong (menjalak)
tidak menggigit, ataubidal: Harimau
mengaoem, tidak menangkanp.

Andjing mengalak atau harimau
mengaoem dikiaskan kepada orang jang ba-
njak tjakap mengantjam, matjam Amerika, jang
kerap kali mengatakan: hendak melakoekan sera-
ngan pembalasan kepada Nippon. Tidak menggigit
atau tidak menangkap dikiaskan kepada antjaman-
nja, jang tidak moengkin akan dilakoekannja, hanja
hendak menakoet-nakoeti sadja.

Biasanja orang jang berlakoe demikian ,,bersifat
penakoet’’.

Bidal ini dioedjarkan orang, soepaja kita djangan
takoet, kalau ada orang jang mengantjam kita di-
balik belakang kita, karena orang itoe tentoe ta’kan
berani melakoekan antjaman itoe, sebab lemahnja
atau karena takoetnja berdjoeang dengan kita.
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Djawa Baroe (5)

Terbit pada 1 Maret 2603,
(Terbit 2 x schoelan, tiap® tgl: 1 — 15.)

Pemimpin penerbit B. Soezocki
Oentock nomor ini berhoeboeng dengan

tambahan halaman .......... 10,20

Harga satoe f 0,15

3 Boelan f 0,75
(Dibajar lebih dahocloe)

Penerbit DJAWA SJINBOEN SJA
Molenvliet 0. 8, Djakarta

Tempat Minta Berlangganan

Dimana-mana tempat agen Djawa Sjinboen
Dimana-mana tempat agen Asia Raya
Soerabaja adm : ,,Soeara Asia”

Bandoeng adm : ,,Tjahaja”

Djokja  adm : ,,Sinar Matahari"
Semarang adm : ,,Sinar Baroe”
Dimana-mana tempat Toko? Boekoe
Kantor Djawa Sjinboen
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PATI SYU TABAKO SEIZO KUMIAI (TK.S.)

NAMA:

Kho Dje Siong

H. M. Ashadie

M. Nadiroen

H. M. Moeslich
M, Sirin

S. A. Baagil

The Tjing Swan
H. M. Basrie

H. Abdul Fatah
M. Roesdi

The Wie Tjhan

Ie Boen Tjiang

H. M. Iskandar
H. M. Ma'roef
Tan Kong Ping
H. A. Zjoehri

The Wie Wan

M. Chajat
Moechtadie

H. A. Sooffie

A, E. Soelaiman
R. Sidik

M. Sidik

Lo Tjoen Jan

H. M., Moezahid
H., Noerchamid Amir
M. Masroehin
Kam Kian Hoo
H. M. Asroeroen
M. Anwar

Sie Tjee Sik

H. M. Sadjad

R. Tirtosoegondo
H. M. Sjaviie

Qei Ging Liem

H. Hoesman

Thio Ma Tiok

H. M. Noerzjahidi
M. Achm. Ridoean
M. Masroem

M. Soekandar
M. Moech, Said
H, M. Ali As’ad
H. Joenoes

H. Asnawie
Liem Hway Goen
A. N. Dijaelan
Kwa Jan Gwat
H. M. Machfoed
Lie Thiam Soen
M. Sonhadji

M. Achmad
Tjoa Tiong Djan
Soeraki

H. M. Moenawar
H. M. Sochib
H. M. Oesmani
H. M. Noerchamid

ROKOK TJAP

Nojorono

Delima

Goenoeng & Klapa
Teboe & Tjengkeh
Garbis & Manggis
Koermo S.A.B.
Prawoto

Kepala Boeroeng
Djangkar/Doeren
Sogo

Tapel Koeda
Redjomoeljo
M.K.D.
Djamboebol
Darmoadji

Tatah & Madoe
Mardiroso
Goenting Potong
Mritjo & Krandjang
Garbis
Rante/Gedong Gadja
Pelem

Gitar

Hdl. My. ,,Moeria”
Roda Motor

Amir

Menawa

Minjak Gosok
Berlian
Djaloe/Speda
Djojoroto

Tomat

Badjoel dan Pelok
Piano

Notodjojo

Djagoeng

Djaeni

Gantjo

Aroembaoe

Kentjo

S.K.D.

Koetjing
Terweloe/Koentji Inggris
Ontong

Anggoer

Dami

Ketimoen

Twan Bing, Sroetoe Mintek
Besek

Tiga Dasi

Koersi

Daon

Landjam

Kopi

Gilingan Tjengkeh
Lombok
Djamboemete

Daon Waroe & Saboek

Djalan Demakan 16 — Tilpon 87 KOEDOES

ALAMAT:

Ngangoek

Dj. Soenggingan
Pringinan
Langgardalem
Soenggingan
Demakan
Bitingan

Menoro
Soenggingan
Pringinan

Djalan Raya Lama 24,
Bitingan
Demangan
Ngembalredjo
Bitingan Lama
Kaoeman Wetan
Plenjikan
Langgardalem
Pringinan

Moeka Menoro
Glantengan
Demangan
Langgardalem
Bitingan
Djanggalan
Bareng

Kaoeman Koelon
Dj. Setasioen
Kaoeman Koelon
Soenggingan
Pekodjan
Kaoeman Koelon
Barongan
Djanggalan

Dj. Setasioen
Soenggingan
Djalan Melati
Langgardalem
Kaoeman Koelon
Kedjeksan
Tepasan
Kaoeman Koelon
Langgardalem
Kadjeksan
Robajan,

Dj. Besar 10,
Langgardalem
Semampir 22
Bedjen

Dj. Besar 30
Demangan
Karangnongko
Pekodjan
Singotjandi
Sajangan

Dj. Menoro
Kaoceman Koelon
Doengpaso

Koedoes

”
Djoeana

Koedoes
"
rn”

»n

n
Petjangain
Welahan
Koedoes
Pati
Koedoes
Rembang
Koedoes
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: Pend}llmakan dan peny’ﬁl-* W

Lampoe Matsoeda
Tampoe Vaccum Matsoeda

~Alat penerang -

Alat pembagi listerik dan-
Baglaﬁma

Watt-Meters Matsoeda

Pembinih listerik’

rim listerik
Motor listerik
Perkakas” melengkapt lis-
terik

Pemberi pahas dan dapoer
listerik

Kereta listerik dan bag1an~

e *N‘ e
Hasil mmjak grapit A LT |
Alat kedokteran diagnose ™ %
Perkakas keilmoean J
Perkakas Mesin Ik
Hasil logam istimewa i
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